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ABSTRAK

Muhammad Noval R . 2023. Faktor Yang Mempengaruhi
Permukiman Kumuh Di Kecamatan Padang
Selatan. Skripsi. Departemen Geografi. FIS.

UNP. 2023
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pola Sebaran Permukiman
Kumuh di Kecamatan Padang Selatan. 2) Faktor yang mempengaruhi
Pemukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan dilihat dari Karakteristik

Sarana dan Prasarana.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan menggunakan teknik analisis Nearest Neighbour Analyst dan
deskriptif persentase. Populasi penelitian ini adalah kawasan permukiman
kumuh di Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Sampel wilayah pada
penelitian ini yaitu seluruh kawasan permukiman kumuh di Kelurahan
Seberang Palinggam, Kelurahan Pasa Gadang dan Kelurahan Batang Arau.

Hasil dari penelitian ini: 1) Pola Persebaran Permukiman Kumuh di
Kecamatan Padang Selatan dilakukan analisis dengan Average Nearest
Neighbour pada Aplikasi ArcGIS. Maka pola permukiman kumuh berpola
Clustered atau mengelompok. 2) Faktor yang mempengaruhi permukiman
kumuh di Kecamatan Padang Selatan yang ditinjau dari karakteristik
sarana dan prasarana permukiman kumuh yaitu : kondisi jalan mengalami
peningkatan kualitas yang awalnya permukaan jalan dominan tanah.
Kondisi prasarana air bersih sudah terpenuhi dan mampu melayani
kebutuhan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi MCK rata-
rata memiliki MCK pribadi, kondisi penampungan dan sistem
pengangkutan sampah masih belum mampu melayani masyarakat, perlu
penambahan 1 TPS di setiap RW dan RT yang berada di Kelurahan
Seberang Palinggam dan Kelurahan Batang Arau, dan pengaruh drainase
yang ada tidak dikelola oleh dinas terkait, berdasarkan hasil wawancara
dengan warga, drainase tersebut dibersihkan setiap beberapa bulan sekali.
Tingkat kekumuhan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kategori sedang

Kata kunci: Pola Sebaran. Average Nearest Neighbour. Pemukiman
Kumuh
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan yang
berlebihan akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan penyediaan akan sarana
dan prasarana permukiman. Kondisi ini terjadi karena adanya pertambahan
aktivitas kota dalam kegiatan sosial — ekonomi dan pergerakan arus transportasi.
Tingkat kepadatan penduduk semakin tinggi, berjalan seiring dengan tuntutan
kebutuhan akan rumah tinggal. Hal yang sering terjadi adalah tingkat kemampuan
kota dalam menyediakan sarana dan prasarana permukiman yang terjangkau dan
layak huni karena keterbatasan kota. Akibatnya adalah suatu kawasan
permukiman akan menerima beban yang melebihi daya dukung lingkungannya
(over carrying capacity) dan cenderung menjadi kumuh.

Kota pada umumnya berawal dari suatu permukiman kecil, yang secara
spasial mempunyai lokasi strategis bagi kegiatan perdagangan (Sandy, 1978).
Perkembangan kota merupakan suatu proses perubahan kota dari suatu keadaan ke
keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda yang dapat dicirikan dari
penduduknya yang makin bertambah dan makin padat, bangunan — bangunannya
yang semakin rapat dan wilayah terbangun terutama permukiman yang cenderung
semakin luas, semakin lengkap fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial dan
ekonomi kota (Branch, 1996). Permukiman kumuh selalu menjadi masalah yang
terdapat pada kota — kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Malang, Manado,
Surabaya, dan bahkan kota Padang. Pemukiman ini umumnya dihuni oleh para

penghuni desa atau dari kota yang lebih kecil yang sengaja berpindah/datang



menetap di kota yang lebih besar untuk ikut bersama — sama di dalam kegiatan
ekonomi kota dan biasanya merupakan dampak dari suatu perkembangan
perekonomian yang begitu pesat dari suatu kota.

Kota Padang merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat. Kota ini
terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera, kota ini merupakan gerbang barat
Indonesia dari samudra hindia. Kota ini hanya memiliki luas wilayah administratif
694,96 km®. Berdasarkan data jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik (BPS)
dari tahun 2010 — 2019.

Berdasarkan jumlah penduduk Kota Padang pada tahun 2010 berjumlah
sebanyak 883.562 jiwa, pada tahun 2015 berjumlah sebanyak 902.413 jiwa, dan
pada tahun 2020 berjumlah sebanyak 950.871 jiwa. Jadi pertumbuhan pada 9
tahun terakhir mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan penduduk Kota Padang
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2010 — 2015 dan
2015 - 2020,

Berdasarkan laju pertumbuhan penduduk Kota Padang pada tahun 2010 - 2015
berjumlah sebanyak 1,60 persen, pada tahun 2015 — 2019 berjumlah sebanyak
1,43 persen. Daya Dukung fungsi lahan Kota Padang dalam pengembangan Kota
Padang termasuk dalam klasifikasi tingkat kesesuaian daya dukung rendah karena
kondisi lahan Kota Padang sekarang ini tidak mampu lagi menampung jumlah
penduduk yang ada untuk lahan pemukiman. Tingginya tingkat pertumbuhan
penduduk di Kota Padang berdampak pada bertambah luasnya kawasan
perumahan dan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan.

Perkembangan pembangunan di Kota Padang seperti di perkotaan lain di



Indonesia, sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan populasi (manusia) akibat
urbanisasi, terutama para pendatang yang akhirnya menetap, salah satunya
terdapat di Kecamatan Padang Selatan, yang di mana terletak di kawasan
perdagangan dan obyek wisata, kebanyakan berkerja di sector perdagangan dan
sector obyek wisata. Pertumbuhan di semua sektor tersebut yang memicu
gelombang urbanisasi.

Perkembangan kota yang tanpa arah tersebut menyebabkan Kota Padang
khususnya Kecamatan Padang Selatan memiliki masalah dalam perkembangan
permukiman, khususnya permukiman kumuh. Kota Padang sebagai kota terbesar
di pantai barat Pulau Sumatra sekaligus sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat
memiliki permasalahan permukiman kumuh yang kompleks yang berkaitan
dengan kemiskinan dan kesenjangan serta ketidak disiplinan sosial maupun yang
menyangkut kemampuan lembaga — lembaga permerintahan dalam pengaturan,
pengorganisasian spasial maupun sumberdaya yang dimiliki kota sesuai hakekat
fungsi kota. Berikut data jumlah penduduk disetiap kelurahan yang ada di
Kecamatan Padang Selatan:

Berdasarkan jumlah penduduk pada sensus tahun 2020 terdapat 60.996 jiwa di
Kecamatan Padang Selatan. Penduduk terbanyak terdapat pada Kelurahan Mato
Aia yaitu 14.125 jiwa dengan luas Kelurahan 0,8 km2, dan Kelurahan dengan
penduduk yang paling sedikit terdapat pada Kelurahan Belakang Pondok yaitu
1.270 jiwa dengan luas 0,25 km?2.

Dari data BPS tahun 2021 terdapat 3.959 jiwa di Kelurahan Seberang

Palinggam, Kelurahan Pasa Gadang terdapat 5.737 dan Kelurahan Batang Arau



terdapat 4.896 jiwa, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang.

Berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di Kecamatan Padang Selatan maka di
katakan adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, yaitu belum
optimalnya implementasi kebijakan dan regulasi terkait tingkat permukiman
kumuh yang ada di sekitar wilayah tersebut. Pentingnya permukiman kumuh di
petakan adalah menjadi salah satu pertimbangan pemerintah dalam pengambilan
kebijakan serta dapat juga menjadi referensi keilmuan untuk mengkaji
permukiman kumuh, dan pembangunan wilayah secara umum khususnya di
Kecamatan Padang Selatan. Keuntungan kawasan kumuh ini di petakan adalah
untuk dapat menjadi kajian dalam mengembangkan dan menciptakan kawasan
dengan kualitas lingkungan yang baik, dan apabila mengkaji kerugian maka akan
berdampak sebaliknya. Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Permukiman Kumuh di
Kecamatan Padang Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalahnya dapat di identifikasi
menyangkut beberapa hal yaitu :
1. Belum teroptimalisasinya peta Persebaran Permukiman Kumuh di
Kecamatan Padang Selatan.
2. Tidak membaiknya drainase yang terdapat di Kecamatan Padang Selatan
yang dimana menyebabkan terjadinya banjir pada kawasan pemukiman
kumuh.

3. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan, seperti



membuang sampah ke sungai.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan data yang terdapat dalam latar belakang maka penelititan ini
membatasi wilayah penelitian yaitu Kecamatan Padang Selatan, pemilihan lokasi
ini merujuk kepada masalah:

1. Karakteristik Pemukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan dilihat
dari Karakteristik Sarana dan Prasarana.

2. Tingkat Kekumuhan Permukiman di Kecamatan Padang Selatan.

3. Sebaran Permukiman Kumuh di Kecamatan Padang Selatan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pola Sebaran Pemukiman Kumuh Permukiman di Kecamatan
Padang Selatan?

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi Pemukiman kumuh di Kecamatan
Padang Selatan dilihat dari Karakteristik Sarana dan Prasarana?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pola Sebaran Pemukiman Kumuh Permukiman di
Kecamatan Padang Selatan
2. Untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi Pemukiman kumuh di
Kecamatan Padang Selatan dilihat dari Karakteristik Sarana dan Prasarana.
F. Manfaat Penelitian
1. Menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Departemen
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Univeritas Negeri Padang.

2. Memberikan gambaran mengenai kawasan kumuh Kecamatan Padang



Selatan, Kota Padang.

3. Memberikan Informasi tentang Pola Persebaran, Kecamatan Padang
Selatan, Kota Padang.

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumbangan pemikiran kepada pemerintah Kota Padang, dalam menyusun

kebijakan dalam pengembangan Kota Padang.



